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FLORA GUNUNG KELIMUTU DAN GUNUNG KELIBARA
TAMAN NASIONAL KELIMUTU, PULAU FLORES, NUSA TENGGARA TIMUR1

[Flora of Mt. Kelimutu and Mt. Kelibara Kelimutu National Park,
Flores Island, Lesser Sunda Islands]

Harry Wiriadinata dan Albert H Wawo
Bidang Botani, Pusat Penelitian Biologi-LIPI

Jin Raya Jakarta Bogor Km 46 Cibinong - Bogor 16911
e-mail: herbogor@indo.net.id

ABSTRACT
Flora of Mt Kelimutu and Mt Kelibara, Kelimutu National Park, Flores, Lesser Sunda Islands had been studied in July-August 2007.
About 70 species belongs to 67 families of plants were collected. Vegetation is dominated by Casuarina junghuhniana -
Eucalyptus urophylla forest and mixed mountain forest composed of e.q. Ficus variegata, Prunus arborea, Actinodaphne
glomerata, Litsea resinosa, Celtis tetrandra and Engelhardtia spicata. It is very interesting due it has many endemic species such
as Agalmyla elongata, Calamus heteracanthus, Saurauia schmutzii and S. verheijernii those are endemic to Flores island and
Rhododendron renschianum which is endemic in the Kelimutu National Park. During the exploration a new species of Begonia
kelimutuensis (in preparation) was recorded.

Kata kunci: Flora Gunung Kelimutu dan Gunung Kelibara, Taman Nasional Kelimutu, Flores, Lesser Sunda Islands,
Nusa Tenggara Timur (NTT).

RINGKASAN - PENEMUAN BARU
Dalam rangka menyediakan informasi data

flora Taman Nasional Kelimutu (TN Kelimutu), Flores,
Nusa Tenggara Timur (NTT) pada bulan Juli-Agustus
2007, telah dilakukan kegiatan eksplorasi dan
pengumpulan berbagai jenis tumbuhan di berbagai
tipe ekosistem kawasan Gunung Kelimutu dan G.
Kelibara. Vegetasi dibagi 4 zona yaitu zona inti, zona
rimba, zona pemanfaatan dan zona rehabilitasi. Zona
inti meliputi vegetasi puncak G. Kelimutu yang
mengelilingi 3 danau kawah yaitu Tiwu Ata Mbupu,
Tiwu Nuwa Muri Koo Fai dan Tiwu Ata Polo, topografi
nampak terbuka dan didominasi oleh Vaccinium

varingiaefolia dan Rhododendron renschianum yang
merupakan endemik dan khas Taman Nasional
Kelimutu ini. Zona rimba terdapat di G Kelimutu dan G.
Kelibara merupakan vegetasi hutan wilayah sekitar
kedua gunung tersebut didominasi oleh Casuarina

junghuhniana dan Eucalyptus urophylla. Zona
pemanfaatan di G. Kelimutu terdiri atas hutan campuran
pegunungan dimanfaatkan sebagai arboretum,
tersusun atas berbagai jenis pohon antara lain Ficus

variegata, Prunus arborea, Actinodaphne glomerata,

Litsea resinosa, Celtis tetrandra, Engelhardtia

spicata, Schefflera lucida, Cyathea contaminans,

Evodia latifolia, Glochidion philippicum,

Omalanthus giganteus, Pittosporum ramiflorum,

Ervatamia sphaerocarpa, Frecynetia insignis,

Tetrastigma papilosum, Agalmyla elongata,

Sarcandra glabra, Alpinia biakense, Gleichenia

linearis dan Angiopteris evecta. Zona rehabilitasi
terdapat bagian pinggir G. Kelimutu dan G. Kelibara
merupakan hutan sekunder dan semak didominasi
Melastoma malabatricum, dan ditanami antara lain
Swietania mahagoni dan Eucalyptus urophylla. Hal
yang menarik dalam ekspedisi ini adalah terdapatnya
beberapa tumbuhan khas Flores antara lain Saurauia

schmutzii, S. verheienii, Agalmyla elongata dan Ca-

lamus heteracanthus. Dijumpaijuga tumbuhan endemic
TN Kelimutu yaitu Rhododendron renchianum dan
satu jenis Begonia kelimutuensis yang merupakan
penemuan baru.

PENDAHULUAN
Cagar Alam Kelimutu dan Taman Wisata Alam

Kelimutu terletak di Kabupaten Ende, Flores, Nusa
Tenggara Timur, pada koordinat sekitar 8° 46' LS dan
121° 49'BT mempunyai luas wilayah sekitar 5.000 ha.

'Diterima: 7 April 2008 - Disetujui: 10 juli 2008
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Sejak tanggal 26 Pebruari 1992 wilayah ini dirubah
statusnya menjadi Taman Nasional Kelimutu dengan
SK Menteri Kehutanan No 279/ Kpts-II /1992. Secara
administratif kawasan ini berada dalam wilayah
Kecamatan Detusoko, Wolowaru, Wolojita dan
Kecamatan Ndona, Kabupaten Dati II Ende, Propinsi
NTT. Topografinya merupakan hutan pegunungan
dengan beberapa puncak gunung yang mempunyai
ketinggian sekitar 1000-1731 m dpi seperti Gunung
Kelimutu (1690 m dpi) dan Gn.Kelibara (1731 m dpi).
Keunikan wilayah ini adalah adanya tiga buah danau
kawah yaitu Tiwu Ata Mbupu, Tiwu Nuwa Muri Koo
Fai dan Tiwu Ata Polo, yang lebih dikenal dengan
sebutan danau tiga warna, karena warna air permukaan
danau tersebut berbeda-beda. Keunikan alam ini
menjadi daya tarik sebagai daerah wisata alam bagi
masyarakat sekitar maupun manca negara.

Mengingat saat ini telah terjadi ancaman
terhadap kelestarian lingkungan di sekitar TN Kelimutu
yaitu adanya perladangan dan perkebunan kopi,
masuknya tumbuhan asing seperti Calliandra

calothyrsus dan Chromolaena odorata yang
menyebabkan tumbuhan asli terutama tumbuhan herba
dan beberapajenis paku-pakuan terkikis. Di lain pihak
penelitian flora TN Kelimutu maupun wilayah NTT,
umumnya belum banyak dilakukan. Tercatat ada
penelitian oleh Hildebrand (1940) dan Dress (1950)
terhadap jenis pohon-pohon kayu di Timor yang
hanya mencatat sekitar 83 jenis/spesies dari 38 suku/
famili sedangkan untuk seluruh daerah Manggarai,
Flores tercatat ada 767 marga dari 172 suku (Verheijen,
1982). Simbolon (1998) dalam "The Nature Resources
of Flores' mengkompilasi beberapa beberapa tulisan
penelitian LIPI yang dilakukan sekitar Taman Nasional
Ruteng, antara lain penelitian floristic oleh Wiriadinata
(1998) dan penelitian etnobotani oleh Wawo (1998).
Secara rinci penelitian flora mengenai TN Kelimutu
belum pernah dilakukan lagi. Oleh sebab itu hasil
penelitian flora yang dilakukan saat ini digabungkan
dengan hasil yang sebelumnya dapat digunakan
sebagai bahan dasar mengenai pengetahuan tentang
keberadaan flora terkini. Data ini diharapkan dapat
dipakai sebagai dasar dalam pengembangan
pengelolaan berkelanjutan, antara lain dalam bidang
konservasi, pendidikan dan pariwisata.

BAHAN DAN CARA KERJA

Untuk mengetahui kekayaan jenis flora Gunung
Kelimutu dan Kelibara, TN Kelimutu, dilakukan
eksplorasi, inventarisasi atau pencatatan jenis yang
dijumpai serta pengumpulan contoh tumbuhan yang
sedang berbunga, berbuah dan berspora di berbagai
tipe ekosistemnya. Pengamatan dan inventarisasi
tumbuhan dilakukan juga sepanjang tepi jalan aspal
mulai dari Pos pintu masuk hingga zona inti di dekat
danau tiga warna. Dilakukan juga pengamatan dan
pencatatan jenis tumbuhan sepanjang jalur trek (7 km)
pada ketinggian 1400-1600 m dpi, dan pada area Arbo-
retum (1650 m dpi). Pembuatan herbarium mengikuti
metode Schweinfurth (Steenis, 1950) dan pedoman
pengumpulan data keanekaragaman flora (Rugayah et

al., 2004). Untuk tiap contoh tumbuhan yang
dikumpulkan diberi nomor urut dan data lapangan
dicatat dalam buku saku. Idealnya seluruh bagian
tumbuhan dikumpulkan, tetapi pada kenyataan di
lapangan hal tersebut sangat sulit terutama untuk
pohon yang berperawakan sangat besar. Oleh sebab
itu bagian tumbuhan yang dikumpulkan adalah rant-
ing yang berdaun, berbunga atau berbuah. Untuk terna
dan tumbuhan paku yang berukuran kecil biasanya
diambil keseluruhan tumbuhannya.

Material tersebut kemudian ditaruh di antara
lipatan kertas koran, dimasukkan ke dalam kantong
plastik dan disirami alkohol 96% secukupnya yaitu
sekitar 1 liter untuk menjaga supaya material tidak
kering, terserang jamur dan membusuk. Untuk jamur
dan lumut, keseluruhan organ diambil dan dikering-
anginkan. Keterangan yang dicatat untuk tiap material
spesimen antara lain meliputi nomor urut koleksi,
tanggal pengambilan, data tumbuhan (tinggi, diameter,
bunga, buah, kegunaan) dan data ekologi (habitat,
tinggi tempat) serta foto tumbuhan yang sedang
berbunga/ berbuah dengan menggunakan kamera digi-
tal. Dicatat juga nama daerah maupun keterangan
tentang kegunaan tumbuhan oleh masyarakat
setempat.

Contoh tumbuhan yang diambil tersebut dikirim
ke Herbarium Bogoriense (LIPI) untuk dibuat spesimen
herbarium dan selanjutnya tiap spesimen diidentifikasi
dengan contoh spesimen yang telah tersimpan.
Penamaan jenis/spesies mengacu pada beberapa buku
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seperti Flora of Java (Backer & Bakhuizen vd Brink Jr,
1968) dan Mountain Flora of Java (Steenis, 1972).
Dengan cara ini akan didapat nama jenis/spesies yang
valid/benar dan diketahui juga persebarannya di alam,
status kelangkaan dan potensinya. Selanjutnya
spesimen tersebut disimpan di Herbarium Bogoriense,
Bidang Botani, Pusat Penelitian Biologi-LIPI, Cibinong
sebagai bukti dan penelitian lebih lanjut.

HASIL
Flora gunung Kelimutu (1690 m dpi)

Kawasan TN Kelimutu telah dibagi menjadi
beberapa zona, yaitu zona inti, zona rimba, zona
pemanfaatan dan zona rehabilitasi. Zona inti terletak
di sekitar puncak gunung Kelimutu pada ketinggian
1500-1690mdpl. Zona tersebut mengelilingi tigadanau
kawah yaitu Tiwu Ata Mbupu, Tiwu Nuwa Muri Koo
Fai dan Tiwu Ata Polo. Zona inti ini kelihatan sangat
terbuka, tumbuhan yang banyak dijumpai adalah
Rhododendron renschianum, Vaccinium

varingiaefolium, Selliqueia feei, Blechnum orientate,

Anaphalis longifolia dan Carex baccans. Rhododen-

dron renschianum ini merupakan jenis tumbuhan khas
dan endemik TN Kelimutu.

Zona rimba terletak pada ketinggian 1300-1600
m dpi. Pepohonan yang menguasai zona ini adalah
Casuarina junghuhniana dan Eucalyptus urophylla.

Dalam zona ini dijumpai juga Cyathea contaminans,

Ficus ampelas dan Glochidion philippicum.

Zona pemanfaatan terletak pada posisi 08° 46'
LS dan 121° 49' BT, berada dekat tempat parkir
kendaraan merupakan hutan campuran yang
diperuntukkan sebagai arboretum untuk tujuan
pendidikan, di mana masyarakat dapat belajar tentang
tumbuhan dan lingkungan setempat. Berbagai jenis
tumbuhan yang dijumpai antara lain Prunus arborea,

Ficus spp., Celtis tetrandra, Engelhardia spicata,

Litsea resinosa dan Actinodaphne glomerata. Pada
lapisan ke dua hutan tersebut, dijumpai Pittosporum

ramiflorum, Omalanthus giganteus, Glochidion

philippicum, Schefflera lucida, Villebrunea rubescens,

Euodia macrophylla, Ervatamia sphaerocarpa,

Saurauia verheijenii, Cyathea rachiborski dan C.
contaminans. Lapisan bawah pepohonan umumnya
didominasi oleh herba Chromolaena odoratum yang

berasal dari Amerika dan saat ini tumbuhan tersebut
menyebarluas dengan sangat cepat di beberapa tempat
di Indonesia. Pada tempat lain dijumpai Sarcandra

glabra dan jenis baru Begonia kelimutuensis

Tumbuhan epifit yang nampak dominan adalah
Aspleniun nidus dan Usnea sp. Keberadaan keduajenis
tersebut mungkin disebabkan daerah tersebut sering
tertutup kabut tebal dan mempunyai iklim mikro dengan
kelembaban tinggi. Tumbuhan merambat yang umum
dijumpai dan mudah dikenali adalah Frecynetia

insignis, Rubus moluccanus, R. rosaefolius dan
Tetrastigma papilosum.

Zona rehabilitasi masih berupa lahan terganggu
dan semak didominasi oleh Melastoma malabatricum,

untuk rehabilitasi lahan tumbuhan yang ditanam antara
lain Swietania mahagoni dan Eucalyptus urophylla

Bagian lantai bawah pohon tersebut ditumbuhi oleh
Chromolaena odoratum (kirinyu). Jenis tumbuhan
yang biasa dijumpai pada zona ini antara lain adalah
Pittosporum ramiflorum, Glochidion philippicum dan
Omalanthus populneus yang merupakan jenis pionir
dan menyenangi tempat terbuka.

Merupakan ciri khas pegunungan Nusa
Tenggara yang beriklim monsoon kering jenis anggrek
epifit sangat jarang sekali dijumpai. Jenis anggrek tanah
yang banyak tumbuh pada tempat terbuka seperti tepi
jalan maupun di lantai hutan adalah Calanthe

triplicata, Arundina graminaefolia dan Spathoglottis

plicata. Jenis anggrek tersebut berpotensi untuk
dikembangkan sebagai tanaman hias yang cukup
menarik. Pada bagian lembah yang agak berair nampak
Elatostoma sp. yang tumbuh bergerombol disamping
tumbuhan paku-pakuan

Flora Gn. Kelibara (1731 m dpi)
Gunung Kalibara terletak di bagian selatan

gunung Kelimutu dengan posisi 08° 44' LS dan 121° 50'
BT. Puncak Gn. Kelibara dengan mudah dapat dicapai
dengan mendaki dari bagian barat. Vegetasi hutan
terletak sekitar lereng gunung Kelibara, masih ditutupi
pepohonan di antaranya Casuarina junghuhniana

dan Eucalyptus urophylla yang berasosiasi dengan
pepohonan antara lain Bishofia javanica, Syzygium

jamboloides, Helicia robusta, Platea excelsa,

Saurauia verheijenii dan Acalypha caturus. Lapisan
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ke dua terdiri atas pohon berukuran sedang, banyak
dikuasai oleh Viburnum sambucinum, Pinanga kuhlii

dan Cyathea contaminans. Bagian dasar hutannya
relatif bersih, sebagian ditumbuhi oleh Elatostema sp.,
Diplazium bantamense, Begonia kelimutuensis,

anggrek tanah Macodes petola dan Calanthe

trilicata yang sangat berpotensi untuk dikembangkan
sebagai anggrek hias karena mempunyai bunga besar
dan menarik. Tumbuhan liana yang dijumpai di
antaranya Calamus heteracanthus yang merupakan
endemik Nusa Tenggara. Pada bagian kaki gunung
berupa belukar yang banyak ditumbuhi Eupatorium

odoratum, Melastoma malabatricum dan Rubus

moluccanus.

Pada lereng hutan bagian barat vegetasi berupa
semak belukar ditumbuhi oleh Eupatorium odoratum,

Ficus septica dan Melastoma malabatricum. Pada
kaki gunung bagian barat ini nampak juga tanaman
Eucalyptus urophylla, Switenia mahagoni dan
Calliandra calothryrsus yang ditanam oleh Dinas
Kehutanan. Penduduk desa memanfaatkan lahan yang
berbatasan dengan kawasan ini dengan menaman kopi
{Coffea arabica dan C. robusta) dengan jenis pohon
pelindung Albizia falcataria dan Erythrina

subumbrans. Batas perladangan penduduk dengan
kawasan ditandai oleh Cordyline fructicosa.

Jenis tumbuhan pendatang
Beberapa jenis tumbuhan pendatang baik yang

sengaja ditanam maupun yang tumbuh liar dapat
dijumpai di dalam kawasan TN Kelimutu. Hal ini
disebabkan karena iklim pegunungan sangat sesuai
dan tumbuhan tersebut, dan juga mempunyai daya
adaptasi yang tinggi. Tumbuhan asing yang sengaja
ditanam antara lain adalah Coffea arabica, C. robusta,

Carica papaya dan Allium cepa dan berbagai tanaman
hias seperti Hibiscus rosa sinensis, Brugmansia Can-

dida, Belamcanda chinensis dan Bougainvillea

spectabilis. Beberapa jenis pohon kayu asing yang
sengaja ditanam antara lain adalah Swietania

mahagoni, Caliandra calothyrsus dan C. tetragona.

Jenis-jenis terna asing yang tumbuh di sepanjangjalan
aspal antara lain Mimosa pudica, Sida rhombifolia,

Saccharum spontaneeum, Stachytarpheta indica, S.

jamaicensis, Hyptis capitata, Blumea balsamifera,

Imperata cylindrica, Emilia sonchifolia, Plantago ma-
jor, Bidens pilosa, Ageratum mexicanum, A.
conyzoides, Bidens pilosa, Emilia sonchifolia,
Crassocephalum crepidioides, Asclepias currasavica
dan Lysianthes biflora.

PEMBAHASAN

Topografi kawasan hutan G. Kelimutu dan G
Kelibara, Taman Nasional Kelimutu merupakan
pegunungan muda dengan lereng-lereng terjal dan
lembah yang cukup dalam. Puncak gunung seringkali
terpisah oleh lembah yang lebar. Kondisi tanahnya
labil dan mudah longsor. Pada daerah dekat danau
kawah di mana tingkat keasaman sangat tinggi tanpa
bahan organik dan selalu terkena semburan udara yang
mengandung belerang, sehingga tumbuhan yang
dapat tumbuh di sana sangat terbatas. Daerah ini
didominasi oleh Vaccinium varingiaefolium dan
Selliguea feei yang dapat menyesuaikan diri dalam
kondisi tersebut. Selain jenis tersebut terdapat Rhodo-

dendron renschianum yang merupakan tumbuhan
endemik dan ciri khas TN Kelimutu dengan
populasinya yang cukup besar.

Vegetasi hutan dekat puncak G. Kelimutu dan G.
Kelibara didominasi adalah Casuarinajunghuhniana

yang mempunyai daya adaptasi terhadap kekeringan
dan mempunyai perakaran kuat. Tumbuhan ini khas
pegunungan dan mempunyai persebaran sangat luas,
pernyerbukan dilakukan oleh angin. Jenis lain yang
dominan selain C. junghuhniana adalah Eucalypus

urophylla yang merupakan endemik Nusa Tenggara,
merupakan perwakilan flora Australia yang beriklim
kering. Pertumbuhannya sangat cepat dan hidup
berkelompok, penyerbukan juga dilakukan oleh angin.
Hutan campuran berdaun lebar terutama pada zona
pemanfaatan (arboretum) mempunyai keanekaragaman
tumbuhan cukup menarik dengan masih banyaknya
berbagai jenis pohon kayu-kayuan dan perdu yang
sebagian merupakan tumbuhan endemik. Beberapa
jenis tumbuhan yang sangat menarik karena sering
dijumpai di antaranya adalah pohon Prunus arborea

dan Litsea resinosa mempunyai persebaran yang
cukup luas; hal ini antara lain karena pohon tersebut
mempunyai buah bsrukuran besar yang merupakan
pakan hewan dan unggas yang juga berperan sebagai
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pemencar. Beberapa jenis Ficus spp. merupakan key

stone species karena mempunyai persebaran sangat
luas, jenis tersebut mempunyai adaptasi tinggi,
penyerbukan oleh seranggadan pemencaran dilakukan
oleh burung maupun hewan mamalia.

Jenis endemik Nusa Tenggara yang menarik di
sini antara lain Agalmyla elongata, Calamus
heteracanthus dan Begonia kelimutuensis.
Persebaran Agalmyla elongata terbatas di Sumbawa
Barat, Taman Wisata Ruteng dan TN Kelimutu; jenis
ini diserbuki oleh serangga dan pemencaran biji oleh
angin. Rotan Calamus heteracanthus sudah sangat
jarang dijumpai, persebarannyapernah tercatat di Bali.
Begonia kelimutuensis merupakan jenis/spesies baru,
termasuk seksi Petermania, pertumbuhannya berupa
perdu tegak berukuran tinggi 1 m, bunga betina
mempunyai 2 kelopak dan satu daun mahkota yang
mudah luruh, perawakannya sangat menarik karena
daunnya berwarna hijau gelap kehitaman dan licin,
berpotensi untuk dikembangkan sebagai tanaman hias.
Tumbuhan paku Cyathea contaminans merupakan
paku pohon yang saat ini dimasukkan dalam 'Daftar
Tumbuhan Langka' yang diperdagangkan secara
internasional; populasi jenis tersebut dalam
TNKelimutu masih dalam keadaan baik. Jenis
Angiopteris evecta merupakan paku yang mempunyai
daun berukuran besar dan Asplenium nidus merupakan
tumbuhan paku epifit. Ketiga paku tersebut banyak
dijumpai di sana.

Persebaran jenis tumbuhan pada kedua gunung
tersebut berbeda. Keragaman jenis tumbuhan pada G
Kelimutu lebih tinggi. Beberapa tumbuhan asing baik
yang sengaja ditanam maupun yang tumbuh liar saat
ini dapat dijumpai di kawasan taman nasional maupun
kebun masyarakat yang berbatasan dengan kawasan,
antara lain Coffea arabica, C. robusta, Carica papaya,

Hibiscus rosa sinensis, Brugmansia Candida,

Belamcanda chinensis, Bougainvillea spectabilis,

Mimosa pudica, Sida rhombifolia, Saccharum

spontaneum, Stachytarpheta indica, S .jamaicensis,

Hyptis capitata, Blumea balsamifera, Imperata

cylindrica, Emilia sonchifolia, Plantago major, Bidens

pilosa, Ageratum mexicanum, A. conyzoides, Bidens

pilosa, Emilia sonchifolia, Crassocephalum

crepidioides, Asclepias currasavica dan Lysianthes

biflora.

Pengenalan flora TN Kelimutu oleh
penduduk setempat cukup luas; hal ini dapa:
diketahui dari nama-nama daerah berbagai jenis
tumbuhan hutan yang terdapat di sana..

Pengumpulan contoh herbarium tercatat
sekitar 60 jenis tumbuhan yang sedang berbunga
atau berbuah dan contoh paku serta lumut dari
berbagai taksa, dan tiap nomor terdiri atas 3 duplikat
Jenis yang steril pada waktu eksplorasi dicatat dan
dibuat foto dokumentasi sehingga jumlah yang
tercatat sekitar 170 jenis (Lampiran 1).

Ancaman terbesar bagi kelestarian hutan TN
Kelimutu adalah perkembangan penduduk desa di
sekitar kawasan yang menyebabkan semakin
meningkatnya kebutuhan lahan untuk pertanian
dan pemukiman, serta kebutuhan kayu sebagai
sumber papan. Pengambilan kayu dalam kawasan
akan merusak populasi maupun jenis yang ada.

UsahaDinas Pertanian setempat mereboisasi
lahan kosong dengan pohon Eucalyptus urophylla

dan Calliandra calothyrsus perlu mengikut
sertakan masyarakat. Tumbuhan Calliandra

calothyrsus mempunyai percabangan banyak
sehingga merupakan sumber kayu bakar, dan kanopi
rimbun dengan daun rapat dapat dijadikan pupuk
hijau, sedangkan bunga yang selalu mekar
sepanjang tahun ini sangat berguna bagi
pengembangan lebah madu.

Topografi hutan Gunung Kelimutu cukup
menarik sebagai objek wisata alam sehingga perlu
dikembangkan pelengkap lainnya seperti buku
panduan mengenai flora yang ada yang berisi
tumbuhan tepi jalan beraspal maupun jalan setapak
(trail) menuju puncak gunung disertai rambu-rambu
atau penunjuk arah dan ketentuan-ketentuan yang
harus dipatuhi pengunjung. Keberadaan Taman
Nasional Kelimutu diharapkan dapat memberikan
nilai tambah terhadap kesejahteraan penduduk di
sekitarnya. Oleh karena itu di samping menata
lingkungan alamnya, kiranya perlu dikembangkan
pembinaan masyarakat sekitarnya untuk menambah
daya tarik dan sekaligus untuk mengimbangi
realisasi pembentukan Hutan Wisata.
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KESIMPULAN
Hasil koleksi tumbuhan dari Gunung Kelimutu

(1690 m dpi) dan G. Kelibara (1731 m dpi), Taman
Nasional Kelimutu tercatat sekitar 70 jenis/spesies dari
67 suku/family (Lamp. 1). Vegetasi dibagi menjadi 4
zona yaitu zona inti, zona rimba, zona pemanfaatan dan
zonarehabilitasi.

Zona inti berada sekeliling danau kawah,
nampak terbuka, didominasi oleh Vaccinium

varingiaefolium dan Rhododendron renchianum.

Zona rimba masih tertutup oleh hutan pegunungan
didominasi oleh Casuarina jughuhniana dan Euca-

lyptus urophylla. Zona pemanfaatan merupakan hutan
campuran dengan pepohonan Prunus arborea, Ficus

spp., Celtis tetrandra, Engelhardia spicata, Litsea

resinosa dan Actinodaphne glomerata.

Pada lapisan ke dua dijumpai Pittosporum

ramiflorum, Omalanthus giganteus, Glochidion

philippicum, Schefflera lucida, Villebrunea sylvatica,

Euodia macrophylla, Tabernaemontana

sphaerocarpa, Saurauia verheijenii, Cyathea

rachiborski, C. contaminans, Ficus spp., Cyathea

contaminans dan C. rachiborski. Dijumpai juga
tumbuhan merambat dari Frecynetia insignis dan
Agalmyla elongata. Zona rehabilitasi umumnya
ditanami dengan Eucalyptus urophylla dan Swietenia

mahagoni.

Dijumpai banyak tumbuhan asing atau
pendatang yang tumbuh dalam kawasan terutama pada
bagian tepi jalan aspal, antara lain Stachytarpheta

indica, S. jamaicensis, Hyptis capitata, Blumea

balsamifera, Imperata cylindrica, Emilia sonchifolia,

Plantago major, Bidens pilosa, Ageratum mexicanum,

A.conyzoides, Bidens pilosa, Emilia sonchifolia,

Crassocephalum crepidioides, Asclepias currasavica

dan Lysianthes biflora.

Beberapa tumbuhan yang menarik dan khas
Taman Nasional ini adalah Rhododendron

renschianum (endemik TN Kelimutu), Agalmyla

elongata, Saurauia schutzii dan S. verheijenii

(endemik Flores). Jenis Begonia kelimutuensis

merupakan jenis baru bagi ilmu pengetahuan, endemik
dan khas daerah ini.

Pengetahuan mengenai kekayaan
keanekaragaman jenis tumbuhan yang ada tersebut

dapat dijadikan dasar untuk usaha konservasi,
pengembangan pengelolaan, pendidikan dan
ekowisata.
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Lampiran 1. Daftar jenis-jenis tumbuhan di TN Kelimutu

Jenis/ Spesies

Accdypha catwrus Blume

Acer laurinum Hassk.

Actinodaphne glomerata (Blume) Nees

Aeschynanthus radicans Jack

Aeration conyzoides L.

Aglctia silvestris (M. Roem) Merr.

Alanghtmjavanicum (K.&V.) Wang

Aleurites mollucana (L.) Willd.

Alpinia biakense R.M. Smith

Alstonia schdaris (L) R.Br.

Amphalis longifolia (Bl.) DC.

Arcbsiajavanica DC.

Arengapimata (Wurmb.) Merr.

Anmc&nagramineaefolium (D.Don) Hoch

Asdepias cwrasavica L.

Begonia kelirmtuensis Wiriad.

Beilsmedia ripularis Kosterm.

Belamcanda chinensis DC.

Bidens pilosah.

Bischoffiajavamca Blume

Blechnum orientate

Blianea bdsamifem (L.) DC.

Blumea lacera (Burm.f) DC.

Bougainvillea spectabilis Willd.

Brunsfelsia Candida

Cdamus heteracanthus Blume

Cdanthe triplicata (Wet M) Ames

Cdliandra cdothyrsus Meissn.

Cdliandra tetragona B. et A.

Carex baccans Nees

Carica papqyaL.

Casuarinajunghuhniana Miq.

Cathormon umbellata

Clerodendron buchmani (Roxb.) Walp

Cktrajavanica Turcz

Cdocasia cf. esculent a

Commelina nudiflora L.

Crassocephalum crepidioides S.Moore

Cromolaena odoratissimum

Cyathea contamnans (Hook) Copel.

Cyathea rachiborski Copd

Cyrtandra sp 1

Dendrophihoefalcata (L.f.) Ettingsh

Suku/ Family/ Famili

Euphorbiaceae

Aceraceae

Lauraceae

Gesneriaceae

Asteraceae

Meliaceae

Alangiaceae

Euphorbiaceae

Zingibaaceae

Apocynaceae

Asteraceae

Myrsinaceae

Arecaceae

Orchidaceae

Asdepiadaceae

Begoniaceae

Lauraceae

Iridaceae

Asteraceae

Euphorbiaceae

Bechnaceae

Asteraceae

Asteraceae

Nyctaginaceae

Solanaceae

Arecaceae

Orchidaceae

Mimosaceae

Mimasaceae

Cyperaceae

Caricaceae

Casuarinaceae

Convolvulaceae

Verbenaceae

Getraceae

Araceae

Commelinaceae

Asteraceae

Asteraceae

Cyatheaceae

Cyatheaceae

Gesneriaceae

Gesneriaceae

Loranthaceae

Nama daerah

Moromete

Mbasa

Keniri

Pana

Gita

Edelweiss

Aren

Anggrek

kerrbangmas

utaonga

Morosawa

Na

Rotan

anggrek tanah

Papaya

Bu

talashutan

mbakanipo

kirinyu

Pakutihang

Pakutiang

benalu

Zona Persebaran

Kelibara

Kelimutu

Kelimutu

Kelibara

Kelimutu

Kelimutu

Kelimutu

Kelimutu

Kelimutu

Kelimutu

Kelimutu

Kelimutu

Kelimutu, Kelibara

Kelimutu

Kelimutu

Kelimutu, kebun

Kelimutu, tepi jalan

Kelimutu

Kelimutu

Kelimutu, tepi jalan

Kelimutu, tepi jalan

Kelimutu, kebun

Kelimutu, kebun

Kelibara

Kelimutu, Kelibara

Kelimutu, Kelibara

Kelimutu, Kelibara
Kelimutu

Kelimutu, kebun
Kelimutu

Kelimutu
Kelimutu

Kelimutu
Kelimutu

Kelimututepi jalan

Kelimutu tepi jalan

Kelimutu, Kelibara
Kelimutu

Kelimutu

Kelimutu

Kelimutu

Kelimutu
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Papilionaceae

Poaceae

Diosooreaceae

Asdepiadaceae

Caryophyllaceae

Urticaceae

Asteraceae

Juglandaceae

MirrDsaceae

Poaceae

Papilionaceae

Apocynaceae

Myrtaceae

Rutaceae

Theaceae

Moraceae

Moraceae

Moraceae

Pandanaceae

Euphorbiaceae

Cucurbitaceae

Amaryllidaceae

Proteaceae

Malvaceae

Asdepiadaceae

Lamiaceae

Balsaminaceae

Poaceae

Vitaceae

Myrtaceae

Mimosaceae

Urticaceae

Lauraceae

Onagraceae

Euphorbiaceae

Euphorbiaceae

Melastomataceae

Melastomataceae

Meliaceae

Sterculiaceae

Mimosaceae

Cucurbitaceae

Musaceae

Euphorbiaceae

Euphorbiaceae

dero

nipa ndua
pareisi

mem
awar-awar

bongo
sdi
longobaja

tinuatamata

alang-alar^

kayuirian

meramite

ubiikayu
mboa

mboa

bhera
denu

pisanghutan
kebu

Kelimutu, tepi jalan

Kelimutu, tepi jalan

Kelimutu
Kelibara

Kelimutu, tepi jalan

Kelimutu

Kelimutu tepi jalan

Kelimutu, Kelibara

Kelimutu

Kelimutu

Kelimutu, kebun

Kelimutu

Kelimutu, Kelibara

Kelimutu

Kelimutu

Kelimutu, Kelibara

Kelimutu, Kelibara

Kelimutu, Kelibara

Kelimutu, Kelibara

Kelimutu, Kelibara

Kelimutu

Kelibara

Kelimutu, Kelibara

Kelimutu, kebun

Kelibara

Kelimutu

Kelimutu, kebun

Kelimutu

Kelimutu, Kelibara

Kelimutu

Kelimutu, kebun

Kelimutu

Kelimutu, Kelibara

Kelibara

Kelimutu

Kelimutu, kebun

Kelimutu, Kelibara

Kelimutu, Kelibara

Kelibara

Kelimutu

Kelimutu, tepi jalan

Kelimutu, kebun

Kelimutu

Kelimutu, Kelibara

Kelimutu, Kelibara
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Lanjutan Lampiran 1. Daftar jenis-jenis tumbuhan di TN Kelimutu

Euphorbiaceae

Arecaceae

Piper aceae

Pittosporaceae

Plantagjn aceae

Icacinaceae

Polygalaceae

Araceae

Rosaceae

Ericaceae

Anacardiaceae

Rosaceae

Rosaceae

Poaceae

Chloranthaceae

Actinidiaceae

Actinidiaceae

Araliaceae

Cucurbitaceac

Polypodiaceae

Malvaceae

Solan aceae

Solan aceae

Asteraceae

Poaceae

Verbenaceae

Menispermaceae

Euphorbiaceae

Myrtaceae

Vitaceae

Poaceae

Meli aceae

Ulmaceae

Staphyliaceae

Ericaceae

Asteraceae

Capri foliaceae

Urticaceae

Cunnoni aceae

Rubiaceae

Asteraceae

sirih hutan
moromeke

akarwangi

urubara

tumwara

gaiaisoko

utauf

kurukasa

kurusawu

sigo

kobanakoo
jawe

rama

mataleya

Kelimutu, tepi jalan

Kelibara

Kelimutu

Kelimutu

Kelimutu, tepi jalan

Kelibara

Kelimutu

Kelimutu

Kelimutu

Kelimutu

Kelimutu

Kelimutu, Kelibara

Kelimutu, Kelibara

Kelimutu, Kelibara

Kelimutu

Kelimutu

Kelimutu

Kelimutu

Kelimutu, border

Kelimutu

Kelimutu

Kelimutu

Kelimutu

Kelimutu, Kelibara

Kelimutu

Kelimutu

Kelimutu

Kelimutu

Kelibara

Kelimutu

Kelimutu

Kelimutu

Kelimutu

Kelimutu

Kelimutu

Kelimutu

Kelimutu, Keliibara

Kelimutu

Kelimutu

Kelimutu

Kelimutu
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